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 ABSTRACT  

The Influence of Product Quality, Price, and Location on Repurchase 
Intention (A Study on Consumers of Kopi Nako Summarecon Bekasi). 
This study aims to examine the influence of product quality, price, and 
location on repurchase intention among consumers of Kopi Nako 
Summarecon Bekasi. The background of this research is based on the 
increasingly intense competition in the coffee shop industry, which 
requires business owners to continuously improve product quality, 
determine appropriate pricing, and choose strategic locations in 
order to maintain customer loyalty. This research employs a 
quantitative method with a descriptive approach. Data were collected 
through questionnaires distributed to 126 respondents who had 
previously made purchases at Kopi Nako Summarecon Bekasi. Data 
analysis was carried out using multiple linear regression with the 
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) software version 26. 
The results show that product quality, price, and location have a 
positive and significant influence on repurchase intention. 
Simultaneously, these three variables also have a significant and 
positive effect on repurchase intention. This study is expected to serve 
as a reference for coffee shop business owners in designing more 
targeted marketing strategies to enhance customer loyalty. 
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ABSTRAK 

Pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi Terhadap Minat Beli 

Ulang. (Studi Pada Konsumen Kopi Nako Summarecon Bekasi). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas 

produk, harga, dan lokasi terhadap minat beli ulang pada konsumen 

Kopi Nako Summarecon Bekasi. Latar belakang penelitian ini 

didasari oleh semakin ketatnya persaingan bisnis coffee shop, yang 

menuntut pelaku usaha untuk terus meningkatkan kualitas produk, 

menentukan harga yang tepat, serta memilih lokasi strategis guna 

mempertahankan loyalitas pelanggan. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

kepada 126 responden yang pernah membeli produk di Kopi Nako 

Summarecon Bekasi. Analisis data dilakukan menggunakan uji 

regresi linier berganda melalui perangkat lunak Statistical Product 

and Service Solutions (SPSS) versi 26. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kualitas produk dan harga dan Lokasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli ulang. Secara simultan, ketiga 

variabel tersebut berpengaruh signifikan positif dan signifikan 

terhadap minat beli ulang. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi pelaku usaha coffee shop dalam merancang strategi 

pemasaran yang lebih tepat untuk meningkatkan loyalitas 

pelanggan 

 
 
PENDAHULUAN 

Dalam era bisnis yang terus mengalami perkembangan dan persaingan yang 
semakin ketat, setiap perusahaan berusaha keras untuk menguasai pangsa pasar yang 
dituju. Perusahaan yang mampu bersaing adalah mereka yang dapat mengelola 
operasionalnya secara efisien dan efektif, sehingga mampu meminimalisir penggunaan 
sumber daya secara berlebihan (Adzansyah et al., 2025). 

 Departemen Food and Beverage atau F&B bertanggung jawab atas produk makanan 
dan minuman, termasuk pengolahan, penjualan, serta penyajiannya. Industri makanan 
dan minuman merupakan salah satu sektor dengan pendapatan tertinggi. Karena 
tingginya minat masyarakat terhadap bisnis ini, sektor F&B menjadi salah satu bidang 
usaha yang paling digemari. Akibatnya, persaingan di antara pelaku usaha kuliner 
semakin ketat dari waktu ke waktu (Kurniawan & Sarudin, 2023).  

Bisnis di bidang makanan dan minuman (F&B) semakin meningkat yang 
menyebabkan para pebisnis berusaha untuk melakukan inovasi baru. Tahun 2024 
pertumbuhan industri makanan dan minuman di Indonesia diproyeksi mencapai 7% 
yang didorong salah satunya oleh pertumbuhan kelas menengah sekitar 53 juta jiwa. 
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Kelas menengah menjadi motor pertumbuhan karena mampu menyumbang separuh 
dari total konsumsi rumah tangga nasional. Apalagi 49,25% populasi Indonesia 
kebanyakan menghabiskan uang mereka di makanan dan minuman atau F&B” 
(GoodStats, 2024). 

Perubahan gaya hidup masyarakat Indonesia terus mengalami pergeseran seiring 
dengan pesatnya perkembangan teknologi. Kemajuan ini tidak hanya mempermudah 
akses informasi dan aktivitas sehari-hari, tetapi juga memengaruhi preferensi konsumen 
dalam menentukan pilihan produk maupun layanan. Masyarakat kini lebih 
mengutamakan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam proses pembelian. 
Perkembangan teknologi yang pesat di masa kini membuat masyarakat Indonesia 
semakin menyukai hal-hal yang praktis. Kondisi ini juga berdampak pada perubahan 
gaya hidup, terutama dalam minat terhadap pembelian ulang. Diantara jenis bisnis di 
bidang kuliner yang saat ini masih tren dan persaingannya semakin ketat adalah coffee 
shop. 

Perkembangan bisnis coffee shop di Indonesia menunjukkan tren yang semakin 
meningkat, terutama di wilayah perkotaan seperti Bekasi. Banyak pelaku usaha yang 
mulai merintis bisnis coffee shop dengan mengusung berbagai konsep kreatif dan ide-ide 
unik sebagai strategi untuk menarik konsumen dari beragam segmen. Bahkan, di 
sejumlah kota kecil pun, keberadaan coffee shop mulai bermunculan sebagai respons 
terhadap tingginya minat masyarakat (Virgilia et al., 2024). 

Sementara pertumbuhan bisnis gerai kopi (coffe shop) di kota Bekasi saat ini 
berlangsung pesat namun belum sepenuhnya terkoordiniasi dengan baik. Terbukti, 
keberadaan coffe shop kini menuju titik jenuh. Dinas Koperasi UMKM Kota Bekasi 
mencatat ada sekitar 1.300 gerai kopi kekinian yang tersebar di kota patriot. Angka itu 
terus bergerak naik turun karena para pebisnis baru tersebut belum memiliki ketahanan 
manajemen dalam bersaing (radarbekasi.id).  

Pada awalnya, coffee shop hanya menyediakan tempat untuk minum kopi. Namun, 
karena kemajuan dan banyaknya minat pelanggan yang terus meningkat, coffee shop 
berkembang menjadi seperti sekarang. Coffee shop saat ini tidak lagi sekadar tempat untuk 
menikmati kopi, melainkan telah berkembang menjadi ruang multifungsi. Banyak orang 
memanfaatkannya sebagai tempat mengerjakan tugas, berfoto, bertemu rekan kerja, 
hingga menyaksikan pertunjukan musik seperti konser. Kopi kini telah menjadi bagian 
dari gaya hidup modern, di mana kunjungan ke coffee shop bukan semata-mata untuk 
menikmati cita rasa kopi, melainkan juga sebagai sarana bersantai dan menghabiskan 
waktu bersama teman maupun keluarga (Aryani et al., 2022). 

Meningkatnya jumlah coffee shop di Bekasi, para pelaku usaha di bidang ini, 
termasuk Kopi Nako Summarecon Bekasi, dituntut untuk terus berinovasi dan bersaing 
seiring dengan pesatnya pertumbuhan industri tersebut. Untuk menjaga daya saing, 
Kopi Nako Summarecon Bekasi harus terus berupaya mempertahankan kualitas produk 
serta menawarkan harga yang sesuai agar pelanggan merasa puas saat berada di tempat 
tersebut. Meskipun banyak coffee shop lain di Bekasi, lokasi Kopi Nako Summarecon 
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Bekasi yang strategis menjadikannya tetap menjadi pilihan utama bagi pelanggan. 
Mereka rela kembali untuk menikmati kopi dan berbagai menu lainnya. Jika Kopi Nako 
Summarecon Bekasi mampu memenuhi kebutuhan serta harapan konsumennya melalui 
kualitas produk dan harga yang ditawarkan, maka hal ini akan memicu respons positif 
dari pelanggan yang berujung pada kepuasan dan mendorong niat untuk melakukan 
pembelian ulang (repeat purchasing). Hal ini berdampak pada meningkatnya perhatian 
terhadap perilaku konsumen, khususnya terkait minat beli ulang. 

Minat beli ulang menjadi salah satu indikator penting dalam mengukur loyalitas 
pelanggan terhadap suatu merek atau produk. Konsumen yang memiliki minat beli 
ulang umumnya telah merasakan kepuasan terhadap produk maupun layanan yang 
ditawarkan. Dalam konteks coffee shop, minat beli ulang tidak hanya dipengaruhi oleh 
rasa dan kualitas minuman yang disajikan, tetapi juga oleh kualitas produk, harga yang 
kompetitif, serta lokasi yang strategis. Oleh karena itu, pemilik usaha coffee shop perlu 
memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan konsumen untuk kembali 
membeli agar dapat menciptakan strategi pemasaran dan pengelolaan 
usaha yang efektif. 

Minat beli ulang merupakan suatu keputusan konsumen untuk membeli produk 
lebih dari satu kali dimana keputusan ini juga diiringi faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, terutama tentang informasi mengenai produk yang akan mereka 
dapatkan (Mardiah & Anugrah, 2020). Kualitas produk, harga, dan lokasi memiliki peran 
penting dalam mempengaruhi minat beli konsumen di coffee shop. Menurut (Aviasha et 
al., 2021) “Minat beli ulang adalah perilaku pembelian ulang semata-mata menyangkut 
pembelian merek yang sama secara berulang kali” 

Kemudian, terdapat beberapa faktor yang bisa mempengaruhi minat beli ulang, 
salah satunya adalah kualitas produk. Ketika pelanggan merasa puas terhadap kualitas 
produk yang diterima, mereka cenderung memiliki pengalaman positif yang mendorong 
keinginan untuk kembali melakukan pembelian dan menciptakan kepercayaan 
pelanggan. Kepercayaan inilah yang menjadi landasan utama dalam membangun 
loyalitas, yang pada akhirnya akan berkontribusi terhadap minat beli ulang. 

Menurut Putri et al., (2021) kualitas produk merujuk pada sejauh mana suatu 
produk mampu menjalankan fungsinya, yang mencakup ketahanan, keandalan, 
ketepatan, kemudahan penggunaan dan perawatan, serta berbagai atribut bernilai 
lainnya. Indikator atau ukuran kualitas produk menjadi faktor penting yang menentukan 
keberhasilan sebuah produk dan berpengaruh langsung terhadap kinerja pemasaran. 
Penelitian Ignatius & Firmadani, (2023) menyatakan bahwa kualitas produk mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. Sementara, menurut Magfirah 
& Fadhillah, (2024) didapati hasil bahwa kualitas produk berpengaruh negatif secara 
signifikan terhadap minat beli ulang konsumen. 

Selain aspek kualitas produk, harga juga merupakan elemen penting yang 
berperan dalam memengaruhi keputusan konsumen untuk melakukan pembelian ulang. 
Penetapan harga yang sebanding dengan kualitas yang diberikan akan menciptakan 
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persepsi nilai yang positif di mata konsumen. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan dan 
loyalitas pelanggan, yang pada akhirnya akan mendorong minat beli ulang terhadap 
produk atau layanan yang ditawarkan. 

Harga merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi keputusan 
konsumen dalam memilih dan melakukan pembelian ulang terhadap suatu produk. 
Dalam proses pengambilan keputusan, konsumen cenderung mengevaluasi harga secara 
menyeluruh dengan membandingkannya terhadap berbagai acuan atau standar harga 
yang tersedia. Pembelian akan dilakukan apabila konsumen menilai bahwa harga 
produk tersebut sesuai atau layak. Dengan demikian, dalam membeli suatu produk, 
konsumen tidak hanya mempertimbangkan aspek kualitas, tetapi juga menilai 
kesesuaian harga yang ditawarkan (Mahmudi, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh 
Pratiwi & Adhitya, (2024) menjelaskan bahwa secara parsial harga berpengaruh positif 
terhadap minat beli ulang. Berbanding terbalik dengan penelitian Sari Fatmalawati & 
Noor Andriana, (2021) yang mendapati harga memiliki pengaruh negatif terhadap minat 
beli ulang. 

Selain kualitas produk dan harga, lokasi juga menjadi faktor yang tidak kalah 
penting dalam memengaruhi minat beli ulang konsumen. Lokasi yang strategis, mudah 
diakses, dan nyaman akan memberikan kemudahan bagi konsumen untuk berkunjung 
kembali. Kemudahan akses tersebut dapat meningkatkan frekuensi kunjungan serta 
menciptakan pengalaman positif yang memperkuat keinginan konsumen untuk 
melakukan pembelian ulang. 

Lokasi merupakan salah satu elemen krusial dalam mendirikan suatu usaha kecil 
ataupun besar. Namun, lebih dari itu, lokasi juga berperan penting dalam 
mempertahankan keberlangsungan bisnis. Lokasi yang strategis dan mudah dijangkau 
oleh konsumen akan mendukung kelancaran aktivitas bisnis serta meningkatkan 
peluang terjadinya transaksi di tempat usaha tersebut (Yati & Ferayani, 2023). Menurut 
Ayu Tania et al. (2022) menjelaskan bahwa variabel lokasi berpengaruh positif terhadap 
minat beli ulang. Sementara menurut Fahresy Abhista, (2024) memiliki pengaruh negatif 
dan tidak signifikan, artinya tidak berpengaruh dan tidak bermakna terhadap minat beli 
ulang.  

Untuk memperoleh gambaran awal terkait fenomena tingkat minat beli ulang 
pelanggan di Kopi Nako Summarecon Bekasi, peneliti melakukan pra-survei yang 
disebarkan kepada 30 responden, yang merupakan konsumen yang pernah berkunjung 
dan melakukan pembelian di toko tersebut. Pra-survei ini dilakukan dengan tujuan 
mengumpulkan data awal yang diperlukan sebelum dilanjutkan ke tahap survei utama 
atau penelitian yang lebih mendalam. Adapun hasil dari pra-survei Kopi Nako 
Summarecon Bekasi adalah sebagai berikut: 
 
METODE PENELITIAN 

Desain penelitian merupakan pedoman utama dalam menjalankan proses 
penelitian, mencakup pengambilan data, penetapan sampel, teknik pengumpulan data, 
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hingga tahap analisis. Desain ini disusun oleh peneliti agar seluruh tahapan penelitian 
dapat berlangsung secara sistematis, efektif, dan efisien. Tanpa adanya desain penelitian 
yang tepat, peneliti akan kesulitan dalam melaksanakan penelitian karena tidak memiliki 
arah dan acuan yang jelas. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
metode penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang 
menggunakan data berupa angka untuk menganalisis suatu populasi atau sampel 
tertentu, dengan proses analisis yang dilakukan (Sugiyono, 2020). Penelitian ini dalam 
proses pengambilan data menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung dari 
responden melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner tersebut disusun dalam bentuk 
pertanyaan dengan skala tertentu yang relevan untuk dianalisis secara statistik. 
Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring (online) menggunakan platform Google 
Form, yang dinilai efisien dan menjangkau responden dalam jumlah yang lebih luas.  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2020), 
penelitian deskriptif merupakan metode pengumpulan data yang bertujuan untuk 
menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan terkait kondisi aktual dari subjek 
penelitian. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan fakta-fakta mengenai 
keadaan suatu kelompok, objek, situasi, sistem pemikiran, atau peristiwa pada masa kini, 
disertai dengan interpretasi yang tepat. 

Penelitian Metode deskriptif kuantitatif dilakukan untuk menjelaskan fenomena 
yang ada dengan mengumpulkan data yang berupa angka kemudian diolah dengan 
metode statistik menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Sehingga 
dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunkan alat bantu pengujian SPSS 26 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

    Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu 
daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar pertanyaan ini pada 
umumnya mendukung suatu kelompok variabel tertentu. Uji validitas sebaiknya 
dilakukan pada setiap butir pertanyaan di uji validitasnya. Hasil r hitung kita 
bandingkan dengan r tabel dimana df = n-2 dengan sig 5%. Jika r hitung > r tabel maka 
valid. Nilai r tabel ditentukan dengan menggunakan rumus df (degree of freedom) = n 
(jumlah responden) - 2, dengan tingkat signifikansi uji dua arah pada nilai signifikan 0,05. 
Maka dari itu, nilai df = 126-2 = 124, sehingga didapatkanlah nilai r tabel sebesar 0,175.  

Berdasarkan pada hal tersebut, kuesioner dapat dikatakan valid apabila hasil uji 
validitas kuesioner memiliki nilai r hitung yang lebih besar jika dibandingkan dengan 
nilai r tabel. Untuk mengetahui hasil uji validitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada 
tabel-tabel berikut ini: 
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Tabel 1 Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X1) 

Indikator R Hitung R Tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,742 0,175 Valid 

Pernyataan 2 0,671 0,175 Valid 

Pernyataan 3 0,765 0,175 Valid 

Pernyataan 4 0,653 0,175 Valid 

Pernyataan 5 0,692 0,175 Valid 

Pernyataan 6 0.733 0,175 Valid 

Pernyataan 7 0,649 0,175 Valid 

Pernyataan 8 0,691 0,175 Valid 

Pernyataan 9 0,604 0,175 Valid 

Pernyataan 10 0,705 0,175 Valid 
                                Sumber: data diolah (2025) 
 

Berdasarkan Tabel 1  di atas dapat diketahui bahwa nilai r hitung yang dihasilkan 
oleh butir-butir pernyataan variabel memiliki r hitung yang lebih besar dari r tabel yang 
mana memiliki nilai 0,175, maka dapat disimpulkan bahwa 10 butir penyataan yang ada 
pada variabel kualitas produk dinyatakan valid. 
 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Harga (X2) 

Indikator R Hitung R Tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,441 0,175 Valid 

Pernyataan 2 0,405 0,175 Valid 

Pernyataan 3 0,455 0,175 Valid 

Pernyataan 4 0,422 0,175 Valid 

Pernyataan 5 0,557 0,175 Valid 

Pernyataan 6 0.456 0,175 Valid 

Pernyataan 7 0,487 0,175 Valid 

Pernyataan 8 0,375 0,175 Valid 
                                 Sumber: data diolah (2025) 

 
Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa nilai r hitung yang dihasilkan 

oleh butir-butir pernyataan variabel memiliki r hitung yang lebih besar dari r tabel yang 
mana memiliki nilai 0,175, sehingga dapat disimpulkan bahwa 8 butir penyataan yang 
ada pada variabel harga dinyatakan valid. 
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Tabel 3 Hasil Uji Validitas Lokasi (X3) 

Indikator R Hitung R Tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,484 0,175 Valid 

Pernyataan 2 0,587 0,175 Valid 

Pernyataan 3 0,697 0,175 Valid 

Pernyataan 4 0,710 0,175 Valid 

Pernyataan 5 0,633 0,175 Valid 

Pernyataan 6 0.716 0,175 Valid 

Pernyataan 7 0,717 0,175 Valid 

Pernyataan 8 0,712 0,175 Valid 

Pernyataan 9 0,631 0,175 Valid 

Pernyataan 10 0,638 0,175 Valid 
                                Sumber: data diolah (2025) 

 
Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa nilai r hitung yang dihasilkan 

oleh butir-butir pernyataan variabel memiliki r hitung yang lebih besar dari r tabel yang 
mana memiliki nilai 0,175, sehingga dapat disimpulkan bahwa 10 butir penyataan yang 
ada pada variabel lokasi dinyatakan valid. 
 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Minat Beli Ulang (Y) 

Indikator R Hitung R Tabel Keterangan 

Pernyataan 1 0,723 0,175 Valid 

Pernyataan 2 0,773 0,175 Valid 

Pernyataan 3 0,727 0,175 Valid 

Pernyataan 4 0,686 0,175 Valid 

Pernyataan 5 0,766 0,175 Valid 

Pernyataan 6 0.768 0,175 Valid 

Pernyataan 7 0.666 0,175 Valid 

Pernyataan 8 0,776 0,175 Valid 
                                 Sumber: data diolah (2025) 
 

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa nilai r hitung yang dihasilkan, 
diketahui hasil dari butir-butir pernyataan variabel memiliki r hitung yang lebih besar 
dari r tabel yang mana memiliki nilai 0,175, sehingga dapat disimpulkan bahwa 8 butir 
penyataan yang ada pada variabel Minat Beli Ulang dinyatakan valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa seluruh indikator yang digunakan dalam mengukur variabel Minat 
Beli Ulang telah memenuhi syarat validitas dan layak digunakan dalam penelitian. 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji kehandalan yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan. Pengujian realibilitas terhadap seluruh 
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item pernyataan yang ada dalam penelitian ini menggunakan metode cronbach alpha 
(koefisien alpha cronbach). Metode ini digunakan untuk mencari realibilitas instrumen 
yang skornya merupakan rentangan dari beberapa nilai atau berbentuk skala. Dasar 
untuk pengujian realibilitas adalah sebagai berikut:  

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.70, maka data yang akan diuji dinyatakan reliabel.  
2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0.70, maka data yang akan diuji dinyatakan tidak 

reliabel. 
 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas 

No  Variabel  Alpha Cronbach’s Kriteria  keterangan 

1 Kualitas Produk 0.841 0.70 Reliabel 

2 Harga 0.792 0.70 Reliabel  

3 Lokasi  0.727 0.70 Reliabel  

4 Minat Beli Ulang 0.885 0.70 Reliabel  
                 Sumber: data diolah (2025) 

 
Berdasarkan Tabel 5 uji reliabilitas di atas, seluruh variabel dalam penelitian ini 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70. Variabel Kualitas Produk memiliki nilai 
sebesar 0,713, Harga sebesar 0,792, Lokasi sebesar 0,727, dan Minat Beli Ulang sebesar 
0,885. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan reliabel, 
artinya dapat digunakan untuk mengukur variabel-variabel penelitian secara konsisten. 
Uji Normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variable 
yang akan digunakan dalam penelitian ini guna memenuhi syarat Uji-F (Anova). Data 
yang baik dan layak untuk digunakan dalam suatu penelitian adalah data yang memiliki 
distribusi normal. Hasil dari Uji Normalitas dengan program SPSS versi 26 
menggunakan Kolmogorov Smirnov Test, memberi hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 6 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 
                                             Sumber: data diolah (2025) 
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  Pada metode uji Kolmogrov-Smirnov, jika nilai signifikansi > 0.05 maka variabel 

berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikansi < 0.05 maka variabel tidak 
berdistribusi normal. Dari hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp.Sig.(2-
tailed) sebesar 0.200 > 0.05 hal ini membuktikan bahwa data berdistribusi normal. Pada 
gambar 4.4 yaitu hasil uji normalitas P-P Plot, terlihat penyebaran titik-titik ada disekitar 
garis normal yang diwakili oleh garis diagonal pada kotak Normal P-P Plot. Pada gambar 
P-P Plot, terlihat penyebaran titik-titik ada disekitar garis normal yang diwakili oleh garis 
diagonal pada kotak Normal P-P Plot.  

 
Gambar 1 Uji Normalitas P-Plot 

                                                           Sumber: data diolah (2025) 
 

Dari hasil analisa di atas, maka regresi yang dihasilkan sudah memenuhi syarat 
normalitas, secara kasat mata dapat dikatakan normal. Selain menggunakan grafik, uji 
statistik juga dapat digunakan untuk menguji normalitas data. Uji statistik yang dapat 
digunakan untuk menguji normalitas adalah uji statistik Kolmogorov-Smirnov. 
Uji Multikoliniearitas 

Uji multikoliniearitas merupakan uji yang berguna untuk mengetahui adanya 
korelasi antar variabel independen dan dependen dalam uji regresi. Dengan nilai VIF 
(Variance Infiation Factor), uji multikoliniearitas dapat dijalankan. Adapun kriteria yang 
digunakan sebagai berikut:  

1. Nilai VIF yang dapat dikatakan baik serta tidak terjadi multikolinieritas jika nilai 
VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1,  

2. Jika nilai VIF >10 dan nilai tolerance < 0,1 dapat dikatakan terjadi multikoliniearitas. 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.10 diketahui nilai Tolerance sebagai 

berikut:  
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Tabel 7 Hasil Uji Multikoliniearitas 

 
Sumber: data diolah (2025) 

 
Nilai Tolerance variabel Kualitas Produk (X1) = 0,725, nilai tolerance variabel Harga 

(X2) = 0,675, dan nilai tolerance variabel Lokasi (X3) = 0,721. Nilai VIF variabel Kualitas 
Produk (X1) = 1,380, nilai VIF variabel Harga (X2) = 1,482, dan nilai VIF variabel Lokasi 
(X3) = 1,388. Nilai tolerance dari variabel Kualitas Produk, Harga dan Lokasi lebih besar 
dari 0,1 dan nilai VIF dari variabel Kualitas Produk, Harga dan Lokasi kurang dari 10. 
Dengan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas 
atau model regresi terbebas dari gejala multikolinieritas. 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara 
untuk mengetahui terjadi heteroskedastisitas atau tidak yaitu dengan menggunakan 
Scatter Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya 
SRESID. Tidak heteroskedastisitas yaitu apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu.  

Hasil dari Uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan SPSS versi 26 adalah 
sebagai berikut: 

 
Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: data diolah (2025) 



  SINERGI: Jurnal Riset Ilmiah,   Volume 2 No. 9  2025, 4045 - 4065 

 

4056 
 
 

 

 
Gambar di atas tersebut menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 

tersebar dengan baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, dan titik titiknya 
tersebar secara acak tanpa membentuk pola tertentu, berarti tidak ada heteroskedastisitas 
dalam model regresi berganda. Sehingga model regresi ini layak digunakan untuk 
memprediksi Minat Beli Ulang berdasarkan variabel yang mempengaruhinya, yaitu 
Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi. 
Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel 
satu dengan variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel tergantung atau 
dependen, sedang variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau variabel 
independen. Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda yang dilakukan 
melalui uji statistic dengan menggunakan program SPSS versi 26 didapatkan hasil 
sebagai berikut: 

Tabel 8 Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: data diolah (2025)  

 
Berdasarkan Tabel 8 di atas, maka peroleh persamaan regresi sebagai berikut : 

y = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒃𝟐𝑿3 
y = 9,361 + 0,154X1 + 0,307X2 + 0,201X3 

1. Konstanta = 9,361.  
Memiliki arti variabel Harga, Citra Merek dan Brand Ambassador diasumsikan 
tidak ada, maka Minat Beli Ulang memiliki nilai sebesar 9,361 besaran konstanta 
menunjukkan bahwa variabel-variabel independen atau variabel X1, X2 dan X3 
diasumsikan konstan, maka variabel dependen atau variabel Y mengalami 
kenaikan 9,361 %. 

2. Koefisien Kualitas Produk (X1)  
Nilai koefisien Kualitas Produk sebesar 0,154, memiliki arti bahwa terjadi kenaikan 
variabel Kualitas Produk 1 unit, maka akan diikuti kenaikan Minat Beli Ulang 
sebesar 0,154% dan faktor lain tetap.  

3. Koefisien Harga (X2)  
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Nilai koefisien Harga sebesar 0,307, memiliki arti bahwa jika terjadi kenaikan Harga 
1 unit, maka akan diikuti dengan kenaikan Minat Beli Ulang sebesar 0.307 % dan 
faktor lain tetap.  

4. Koefisien Lokasi (X3) 
Nilai koefisien Lokasi 0,201. Memiliki arti bahwa jika terjadi kenaikan variabel 
Lokasi 1 unit, maka akan diikuti dengan kenaikan Minat Beli Ulang sebesar 0,201 % 
dan faktor lain tetap. 
Dengan demikian, ketiga variabel independen yaitu Kualitas Produk, Harga, dan 

Lokasi terbukti memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan Minat Beli Ulang secara 
linier, sesuai dengan nilai koefisien masing-masing dalam model regresi tersebut. 
Uji Hipotesis 
Uji t (Parsial) 

Pada dasarnya uji t menunjukkan seberapa jauh satu variabel independen secara 
parsial dalam menerangkan suatu variabel dependen. Untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini secara parsial digunakan uji 
t dengan tingkat signifikan 0,05. t tabel pada penelitian ini adalah 1.657. Dari nilai df = n-
k-1 (df = 126 – 3 – 1 = 120). 
Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel: 
1. Jika nilai t hitung > t tabel maka variabel bebas berpengaruh terhadap Y (variabel 

terikat). 
2. Jika nilai t hitung < t tabel maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap Y 

(variabel terikat) 
Berdasarkan nilai signifikan hasil output SPSS: 

1. Jika nilai signifikan < 0.05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat. 

2. Jika nilai signifikan > 0.05 maka variabel bebas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat.  
Dari hasil tabel 4.13 dapat diketahui untuk variabel Kualitas Produk (X1) diperoleh 

nilai t-hitung 2.688 > 1.657 (t tabel) dengan sig. 0.008 atau nilai signifikan < 0.05. 
 

Tabel 11 Uji t (Parsial) 

 
Sumber: data diolah (2025) 
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Berdasarkan tabel 11 di atas maka dari itu Hₐ diterima, H₀ ditolak, yang berarti 

bahwa secara parsial Kualitas Produk (X1) berpengaruh signifikan terhadap Minat beli 
Ulang (Y). untuk variabel Harga (X2) diperoleh nilai t-hitung 3.420 > 1.657 (t tabel) dengan 
sig. 0.001 atau nilai signifikan < 0.05. Maka dari itu Hₐ diterima, H₀ ditolak, yang berarti 
bahwa secara parsial Harga (X2) berpengaruh signifikan terhadap Minat beli Ulang (Y).  
Kemudian untuk variabel Lokasi (X3) diperoleh t-hitung sebesar 3.262. > 1.657 (t tabel) 
dengan sig. 0.001 < 0.05. Maka Hₐ diterima dan H₀ ditolak, yang berarti bahwa secara 
parsial Lokasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Ulang (Y). 
Uji f (Simultan) 

Pada metode ini, uji ini akan menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang telah dimasukkan dalam model tersebut terdapat pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. 
Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Berdasarkan nilai F hitung dan F tabel: 
1. Jika nilai F hitung > F tabel, maka variabel bebas secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 
2. Jika nilai F hitung < F tabel maka variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 
Berdasarkan nilai signifikan hasil output SPSS: 

1. Jika nilai signifikan < 0.05 maka variabel bebas berpengaruh yang signifikan antara 
semua variabel independen terhadap variabel dependen.  

2. Jika nilai signifikan > 0.05 maka variabel bebas tidak berpengaruh yang signifikan 
antara semua variabel independen terhadap variabel dependen. 
Nilai nilai df = n-k-1 (df = 126 – 3 – 1 = 120), sehingga dapat nilai f tabel sebesar 2.68. 

Pengujian dilakukan dengan melakukan pengolahan data menggunakan program SPSS 
versi 26. Hasil data uji F (simultan) dapat dilihat pada tabel 4.13 di bawah ini yang 
menunjukkan nilai F hitung sebesar 26.767 > 2.68 (F tabel) dengan nilai sig. 0.000 < 0.05 
atau nilai signifikan kurang dari 0.05. 

Tabel 12  Uji f (Simultan) 
 

 
Sumber: data diolah (2025) 
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Berdasarkan hasil uji F (simultan) diatas maka dari itu Ho ditolak, Ha diterima  

yang berarti bahwa secara simultan Kualitas Produk (X1), Harga (X2), dan Lokasi (X3) 
berpengaruh signifikan Minat Beli Ulang (Y). 
Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

Dalam Selain itu, dalam analisis regresi, penting untuk menentukan seberapa besar 
variasi variabel independen dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Oleh karena 
itu, koefisien determinasi (R2) digunakan; nilainya berkisar antara nol dan satu. Ketika 
nilai koefisien mendekati nol, itu menunjukkan bahwa variabel independen tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen penelitian. Sebaliknya, 
ketika nilai koefisien mendekati angka satu, itu menunjukan bahwa variabel 
indenpenden memberikan hampir seluruh informasi tentang variabel dependen, yang 
berati bahwa variabel independent berkontribusi sepenuhnya terhadap variabel 
dependen. Berdasarkan tabel 4.15, nilai Adjusted R Square adalah 0,638 atau 63,8%. 

 
Tabel 13 Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

 
Sumber: data diolah (2025) 

 
Hal ini berarti bahwa kepuasan pelanggan dapat dikontribusi oleh faktor Kualitas 

Produk, Harga dan Lokasi sebesar 63.8%. Sedangkan sisanya 36.2 % di kontribusikan 
oleh faktor lain diluar variabel penelitian ini. 
Pembahasan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi terhadap Minat Beli Ulang konsumen di Kopi Nako 
Summarecon Bekasi. Sehingga diperoleh temuan yang menggambarkan seberapa besar 
kontribusi masing-masing variabel terhadap Minat Beli Ulang. Melalui serangkaian 
tahapan analisis, mulai dari uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik, 
hingga analisis regresi linier berganda, peneliti mampu mengevaluasi dan menjelaskan 
pengaruh ketiga variabel independen terhadap variabel dependen secara menyeluruh 
dan objektif. 
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Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Ulang 
Berdasarkan hasil uji dan analisis data menggunakan SPSS 26, diperoleh nilai uji t 

(parsial) yang menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,688 lebih besar dari t tabel 
sebesar 1,657 dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa variabel Kualitas Produk (X₁) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
secara parsial terhadap Minat Beli Ulang Konsumen pada Kopi Nako Summarecon 
Bekasi.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Ignatius & Firmadani (2023) yang menyatakan 
variabel kualitas produk berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat beli ulang. 
Kemudian hasil penelitian yang sama dari Aprilia & Utomo (2022) kualitas produk 
berpengaruh positif terhadap minat beli ulang, dan diperkuat oleh penelitian  Farida 
Ratna Sari & Andri Nurmaning (2024) yang menyatakan kualitas produk berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap minat beli ulang. 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas produk yang 
dirasakan konsumen, maka semakin besar kemungkinan konsumen melakukan 
pembelian ulang. 
Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli Ulang 

Berdasarkan hasil uji dan analisis data menggunakan SPSS 26, diperoleh nilai uji t 
(parsial) yang menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 3,420 lebih besar dari t tabel 
sebesar 1,657 dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa variabel Harga (X2) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial 
terhadap Minat Beli Ulang Konsumen pada Kopi Nako Summarecon Bekasi. 

Sejalan dengan penelitian Pratiwi & Adhitya (2024) yang menyatakan harga secara 
parsial berpengaruh terhadap minat beli ulang, dan didukung oleh penelitian dan hasil 
dari Fahresy Abhista (2024) dengan hasil variabel harga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli ulang. Diperkuat oleh penelitian Lestari & Yani (2023) 
yang menjelaskan harga berpengaruh secara parsial terhadap minat beli ulang.  

Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa harga yang sesuai dengan kualitas 
dan daya beli konsumen menjadi salah satu faktor penting yang mendorong konsumen 
untuk melakukan pembelian ulang. 
Pengaruh Lokasi Terhadap Minat Beli Ulang 

Berdasarkan hasil uji dan analisis data menggunakan SPSS 26, diperoleh nilai uji t 
(parsial) yang menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 3,262 lebih besar dari t tabel 
sebesar 1,657 dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa variabel Lokasi (X3) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial 
terhadap Minat Beli Ulang Konsumen pada Kopi Nako Summarecon Bekasi. 

Sejalan dengan penelitian Aqiel Raflianto & Riskarini (2024) yang menyatakan 
bahwa lokasi secara parsial berpengaruh terhadap minat beli ulang, serta diperkuat oleh 
hasil penelitian oleh Aurellia Babay & Nurjanah (2022) yang menunjukkan bahwa lokasi 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. Hal ini juga 
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didukung oleh temuan dari Suci Badriawan & Nona (2023) yang menyimpulkan bahwa 
variabel lokasi berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli ulang secara parsial.  

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa kemudahan akses, kenyamanan, 
dan strategisnya lokasi menjadi faktor penting yang dipertimbangkan konsumen dalam 
melakukan pembelian ulang. 
Pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi Terhadap Minat Beli Ulang 

Berdasarkan dari hasil uji dan analisis SPSS 26 yang diperoleh dari hasil nilai uji f 
(simultan) diperoleh nilai F hitung sebesar 26.767 > 2.68 (F tabel) dengan nilai sig. 0.000 
< 0.05 atau nilai signifikan kurang dari 0.05 maka dari itu Ho ditolak, Ha diterima yang 
berarti bahwa secara simultan Kualitas Produk (X1), Harga (X2), dan Lokasi (X3) 
berpengaruh positif dan siginifikan terhadap Minat Beli Ulang (Y). 

Penelitian ini sejalan dengan temuan dari Mufti Ali (2021) yang menyimpulkan 
bahwa kualitas produk, harga, dan lokasi secara bersamaan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap minat beli ulang. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi dari ketiga 
faktor tersebut secara simultan mampu memengaruhi keputusan konsumen dalam 
melakukan pembelian ulang.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa perpaduan ketiga variabel tersebut berperan 
penting dalam mendorong konsumen untuk melakukan pembelian ulang, karena 
konsumen cenderung mempertimbangkan kualitas produk yang baik, harga yang sesuai, 
serta lokasi yang strategis sebelum mengambil keputusan untuk membeli kembali. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Kualitas 
Produk, Harga, dan Lokasi terhadap Minat Beli Ulang pada konsumen Kopi Nako 
Summarecon Bekasi, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kualitas Produk memiliki pengaruh 
positif dan signifikan secara parsial terhadap Minat Beli Ulang. Temuan ini 
diperoleh dari tanggapan responden yang beragam, mulai dari tidak setuju hingga 
sangat setuju, yang secara keseluruhan mencerminkan bahwa Kualitas produk 
berperan dalam meningkatkan Minat Beli Ulang di Kopi Nako Summarecon Bekasi.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Harga memiliki pengaruh positif 
dan signifikan secara parsial terhadap Minat Beli Ulang. Temuan ini diperoleh dari 
tanggapan responden yang beragam, mulai dari tidak setuju hingga sangat setuju, 
yang secara keseluruhan mencerminkan bahwa Harga berperan dalam 
meningkatkan Minat Beli Ulang di Kopi Nako Summarecon Bekasi.  

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Lokasi memiliki pengaruh positif 
dan signifikan secara parsial terhadap Minat Beli Ulang. Temuan ini diperoleh dari 
tanggapan responden yang beragam, mulai dari tidak setuju hingga sangat setuju, 
yang secara keseluruhan mencerminkan bahwa Lokasi berperan dalam 
meningkatkan Minat Beli Ulang di Kopi Nako Summarecon Bekasi.  

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa secara bersamaan, variabel Kualitas Produk, 
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Harga, dan Lokasi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Minat Beli 
Ulang. Berdasarkan uji simultan, ketiga faktor tersebut saling mendukung dan 
memberikan kontribusi nyata terhadap kecenderungan konsumen untuk melakukan 
pembelian ulang di Kopi Nako Summarecon Bekasi. 
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